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Abstract 

 

 

 

 

This research discusses the importance of time written in the Al-Qur'an and Hadith 

as well as the views of ulama. This research is descriptive qualitative research that 

explores literature sources that are related to the research problem. This research 

uses a lexical semantic perspective. The research data is in the form of the term 

"time" with sources from the Al-Qur'an, Hadith, the book Al-Ḥayyāh fī al-Muslīm 

by Yusuf Qardhawi, and several literature. Data collection techniques are carried 

out using documentation. Meanwhile, data analysis uses content analysis. The 

results of the research show that there are four concepts related to the importance 

of time, namely: time terminology in the Al-Qur'an, characteristics of time, 

highlighting the importance of time in the Al-Qur'an, the Hadith of the Prophet, 

and among ulama, as well as explaining the obligations of Muslims towards time. 
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PENDAHULUAN 

Setiap bangsa mempunyai filosofi tersendiri mengenai waktu, misalnya filosof waktu dalam 

bahasa Arab yang artinya “waktu itu ibarat pedang, kalau tidak dipotong maka akan dipotongnya” 

(Al-‘Amiriy, n.d.). Maksudnya, jika kita pandai menggunakan pedang maka pedang akan menjadi 

alat yang berguna. Namun jika tidak bisa menggunakannya maka kita bisa merugikan diri sendiri. 

Begitu pula dengan berjalannya waktu, jika kita pandai memanfaatkannya maka kita akan menjadi 

orang yang sukses. 

Tidak diragukan lagi bahwa waktu mempunyai arti yang sangat penting dalam Islam dan 

mempunyai tempat khusus dalam kehidupan seorang muslim. Waktu adalah kehidupan, dan 

menyia-nyiakannya untuk sesuatu yang tidak membawa manfaat agama atau duniawi bagi seorang 

muslim adalah seperti kehilangan sebuah nyawa. Itulah sebabnya Allah SWT dalam Al-Qur'an 

menekankan pentingnya waktu, maka Allah SWT bersumpah dengan bagian-bagian waktu lebih 

dari satu ayat. Dia bersumpah dengan malam, siang, fajar, dan sore, sebagai peringatan akan 

pentingnya hal ini 

Rasul SAW banyak sekali memberikan nasihatnya terkait pentingnya waktu kepada 

umatnya. Hadīṡ Rasulullah SAW menyeru umat muslim agar memperhatikan bagaimana 

memanfaatkan waktu, berhati-hati agar tidak menyia-nyiakannya, menghindari pembicaraan yang 

sia-sia dan lalai, mengatur waktu antara ibadah dan menunaikan ibadah serta hak orang lain, 

berjuang mencari rizki, mencari ilmu, menghadiri pertemuan ulama, dan tidak banyak tidur, di 

samping perilaku dan akhlak lainnya. Rasul dan para sahabat adalah generasi terbaik dalam Islam. 

Kesuksesan mereka adalah buah dari mengahargai dan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. 

Beberapa penelitian terkait “waktu” adalah; konsep waktu dalam Al-Qur'an mempunyai 

banyak segi, dengan berbagai istilah yang digunakan untuk menunjukkan waktu, seperti "al-waqt", 

"al- ẓahr", "al-zamān", "al-'aṣr", "al-lail, " "al-nahār", dan "al-fajr". Istilah-istilah ini menekankan 

pentingnya waktu, keterbatasannya, dan nilainya bagi kehidupan dan ibadah manusia. Ayat-ayat 

Al-Quran yang berkaitan dengan waktu berfungsi sebagai pengingat akan sifat cepat berlalu, 

pentingnya memanfaatkannya untuk kebaikan, dan sebagai sarana introspeksi dan perencanaan 

masa depan (Sholihah, 2018); (Muhammad, 2013). Selain itu, beberapa ulama telah mengeksplorasi 

konsep waktu relatif dalam Al-Qur'an, menyoroti relativitasnya dan pengalaman waktu yang 

berbeda berdasarkan tindakan dan keadaan manusia (Syukur, 2017). Perspektif Al-Qur'an mengenai 

waktu menawarkan wawasan mengenai makna mendalamnya bagi keberadaan manusia dan 
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pentingnya menggunakannya secara bijak untuk tujuan spiritual dan duniawi. Konsep waktu 

dalam Al-Qur'an mempengaruhi kehidupan manusia dalam berbagai aspek. Al-Qur'an 

menekankan pentingnya memanfaatkan waktu dengan bijaksana, baik untuk urusan duniawi 

maupun spiritual. Misalnya, waktu digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan ibadah, seperti 

salat, puasa, dan ibadah lainnya. Selain itu Al-Qur'an juga menegaskan tentang keterbatasan waktu 

dan pentingnya memanfaatkannya untuk perbuatan baik, serta sebagai sarana untuk introspeksi 

diri dan perencanaan masa depan. Dengan demikian, konsep waktu dalam Al-Qur'an memberikan 

pedoman bagi manusia untuk menghargai dan memanfaatkan waktu secara produktif dan 

bermakna (Nur, 2023). 

Beberapa penelitian di atas secara tegas menjelaskan bagaimana term “waktu” dalam Al-

Qur’an, termasuk diantaranya waktu dalam berbagai tafsir Al-Qur’an. Namun beberapa penelitian 

di atas belum ada yang menyebut spesifik bagaimana konsep waktu dalam Al-Qur’an dalam 

perspektif semantik leksikal. Konsep waktu dalam Al-Qur'an dapat dianalisis dari perspektif 

semantik leksikal dengan memeriksa penggunaan kata-kata terkait waktu dalam teks Al-Qur'an. 

Beberapa penelitian mungkin belum secara spesifik membahas konsep waktu dalam Al-Qur'an dari 

sudut pandang ini, namun hal tersebut dapat menjadi area penelitian yang menarik, maka peneliti 

memeriksa penggunaan kata-kata seperti "waktu," "saat," "hari," dan sejenisnya, serta memahami 

makna dan konotasi yang terkandung di dalamnya. Dengan pendekatan ini, diharapkan bahwa 

akan ada kontribusi yang berharga dalam pemahaman tentang konsep waktu dalam Al-Qur'an. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis library research. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan keilmuan semantik leksikal. Peneliti mengulas terminologi-terminologi 

waktu dalam Al-Qur’an, Hadīṡ, maupun beberapa literatur yang lain. Data penelitian berupa term 

“waktu” dengan sumber Al-Qur’an, Hadīṡ, Buku Al-Ḥayyāh fī al-Muslīm karya Yusuf Qardhawi, dan 

beberapa literatur terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi. Peneliti 

mendokumentasikan beberapa term waktu dari berbagai sumber kemudian menyajikannya secara 

sistematis. Dokumentasi dan penyajian sistematis terhadap beberapa term waktu dari berbagai 

sumber dapat membantu dalam memahami konsep waktu secara lebih komprehensif (Ainin, 2007). 

Dengan cara ini, peneliti dapat membandingkan dan menganalisis penggunaan term waktu dalam 

berbagai sumber, seperti Al-Qur'an, Hadīṡ, dan literatur Islam lainnya. Penyajian sistematis juga 
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dapat membantu dalam mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan dalam penggunaan term waktu, 

serta memahami makna dan konotasi yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks penelitian, 

dokumentasi dan penyajian sistematis dapat membantu dalam membangun kerangka pemahaman 

yang kokoh dan dapat diandalkan tentang konsep waktu dalam Islam. Adapun analisis data 

menggunakan content analysis. Peneliti melakukan analisis kritis atas term “waktu” dalam perspektif 

semantik leksikal, kemudian mendialogkannya dengan berbagai literatur yang lain. Analisis data 

menggunakan content analysis (analisis konten) dapat menjadi pendekatan yang kuat dalam 

memahami penggunaan term "waktu" dalam perspektif semantik leksikal dalam berbagai literatur, 

termasuk Al-Qur'an dan literatur lainnya. Dengan melakukan analisis kritis terhadap penggunaan 

term "waktu" dan mendialogkannya dengan literatur lain, peneliti dapat menggali makna yang 

terkandung dalam penggunaan kata tersebut, serta memahami bagaimana konsep waktu dipahami 

dan disampaikan dalam konteks yang lebih luas. Pendekatan ini dapat memberikan wawasan yang 

mendalam dan menyeluruh tentang signifikansi konsep waktu dalam berbagai konteks literatur 

Islam, dan dapat menjadi kontribusi berharga dalam pemahaman akademis tentang topik ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Teminologi Semantis 

 Waktu secara bahasa: waktu yang terdiri dari huruf w-q-t, dalam Mu’jam Maqāyis al-Lugah 

mempunyai arti batas suatu benda, hakikat benda itu, dan tingkatannya, yang keduanya berkaitan 

dengan waktu atau waktu (Abi Husain, n.d.). Penjelasannya tertuang dalam Mu’jam Al-Wasīṭ, dan 

waktu adalah waktu tertentu sebagai ukuran suatu hal (Musthafa, n.d.). 

Waktu dalam istilah: 

ل  ِ ة   أ جل; لِك  ذَإ  أَجَل   أُمَّ
ِ
ونَ  فلََ  أَجَل ه م   جَاءَ  إ تَأخِْر  ونَ  سَاعةَ   يسَ   تَق دِم   ( 49)يونس :  وَلََ يسَ  

Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat 

mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya).  

إ )إلَإنسان:  دهر:هَل  أَتََٰ علَََ  ك ور  ذ  رِ لمَ  يكَ ن شَي ئ ا مَّ ه  نَ إلدَّ نسَانِ حِين  مِل
ِ
 ( 1إلَ 

Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan 

sesuatu yang dapat disebut? 

لٰوةَ كََنتَ  علَََ  تً  )إلنساء: وقت: إِنَّ إلصَّ ق و  و  َ كِتٰب ا مَّ مِنِين  ؤ   (103إل م 
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. 
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ۛ توََدُّ لوَ  إَنَّ بيَ نََ  ء  و ْۤ لتَ  مِن  س  إۛ وَمَا عََِ ضََ  ح  لتَ  مِن  خَيْ   مُّ ا عََِ ُّ نفَ س  مَّ د  كُ  مَ تََِ كُ   أ مد: يوَ  ر  َذلِ إۗ وَيُ  د  إ بعَِي  ا وَبيَ نهَ أَمَد 

فٌۢ بِِل عِبَادِ )أ ل عَرإن: و   (30إللّلٰ  نفَ سَهۗ وَإللّلٰ  رَء 
Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) 

kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang 

jauh; dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada 

hamba-hamba-Nya. 

)إلعصر:  ِ  (1عصر: وَإل عَصر 
Dan Demi Masa. 

ر  عَظِيم  )إلتوبة:  َ عِندَه  أَج  نَّ إللَّّ
ِ
إ إ ينَ فِيهاَ أَبدَ   (22أ بد:خَالِدِ

Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. 

إلمصطلحات إلمس تخدمة للإشارة إإلى أ وقات معينة، وليس إلوقت كله ,هو كما يلي:إلليل, إلفجر, إلضحى,إلصبح, 

 إلنار. 
Istilah yang digunakan untuk menyebut waktu-waktu tertentu, bukan keseluruhan waktu, adalah 

sebagai berikut: malam, fajar, siang, pagi, dan siang. 

Karakteristik Waktu 

 Waktu Cepat Berlalu :سرعة الانقضاء
اَرِ يتََعَارَف ونَ بيَ نَ م   نَ إلنَّ لََّ سَاعةَ  مِل

ِ
َّم  يلَ بَث وإ إ هُ   كَََن ل مَ يَُ شُ   ه تَدِينَ  وَيوَ  ِ وَمَا كََن وإ م  ب وإ بِلِقَاءِ إللَّّ ينَ كَذَّ ِ ۚ  قدَ  خَسَِِ إلََّّ

 . (4٥يونس:)
Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari 

itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya sesaat di siang hari, (di waktu itu) 

mereka saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan 

mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk. 

اهَا )إلنازعات:  َ يَّة  أَو  ضُ  لََّ عَش ِ
ِ
نََّاَ لمَ  يلَ بَث وإ إ مَ يرََو   (.46كَََنََّّ م  يوَ 

Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) 

melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari. 

   Al-Samarqandi berkata dalam penafsiran ayat-ayat tersebut: Orang-orang yang kafir kepada 

Allah SWT, mereka merasa seperti tinggal di dalam dunia yang hanya memiliki sekitar setengah 

hari, baik di sore hari atau di pagi hari (Al-Samarqandiy, n.d.). Abu Hayyan berkata: Suatu hari 
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sementara Duha adalah setengah hari. Dan merasa bahwa waktu terlama dia hidup di dunia ini 

adalah satu hari (Al-Andalusi, 1993). 

 إلوقت إلَّي إنتهىى لن يعود ولَ يمكن إستبدإله
 Waktu yang telah berlalu tidak akan: kembali lagi dan tidak akan mungkin tergantikan 

  Sebagaimana Al-Hasan Al-Bashri berkata dalam pernyataannya yang fasih: “Tidak ada hari 

ketika fajar menyingsing tanpa berseru: Wahai anak Adam, aku adalah ciptaan baru dan menjadi 

saksi amal perbuatanmu, maka berilah aku makanan, karena jika aku berangkat, aku tidak akan 

kembali ke hari kiamat (Qardhawi, 1991). 

نسان أ فضل رأ س إلمال   للإ
Waktu adalah modal terbaik manusia 

 Waktu adalah hal paling berharga yang dimiliki seseorang. Mengenai hal ini, Al-Hasan Al-

Bashri rahimahullah juga bersabda: "Wahai anak Adam, kamu hanyalah kumpulan hari-hari. Setiap 

hari berlalu, sebagian dari kamu menghilang (Qardhawi, 1991). 

ه  و قال  لََّ إلدَّ
ِ
يَا وَمَا يُ  لِك ناَ إ وت  وَنََ  ن يَا نمَ  لََّ حَيَات ناَ إلدُّ

ِ
 ( 24ر  )إلجاثية: الله تعالى في إلقرأ ن إلكريم وَقاَل وإ مَا هَِِ إ

Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) 

melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari. 

   Dari ayat ini peneliti mengibaratkan bahwasannya hidup di dunia adalah mencari bekal 

untuk akhirat namun waktunya sangat singkat. Oleh karena itu manusia harus menyadari untuk 

memnafaatkan modal tersebut sebaik-baiknya. 

 Relativitas Waktu  النسبية للوقت 
مَّ  نةَ  مِل ه  أَل فَ س َ م  كََنَ مِق دَإر  هِ فِي يوَ  ليَ 

ِ
ج  إ ر  َّ يعَ  ضِ ثُ  َر  لَى إلْ 

ِ
مَاءِ إ رَ مِنَ إلسَّ َم  ونَ )إلسجدةي دَبِلر  إلْ  دُّ  (٥:ا تعَ 

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari 

yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. 

ح  بِِل بَصَرِ )إلقمر  لََّ وَإحِدَة  كَلَم  ِ
نََ إ ر   )٥0 :وَمَا أَم 

Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata 

نةَ    سِيَن أَل فَ س َ ه  خََ  م  كََنَ مِق دَإر  هِ فِي يوَ  ليَ 
ِ
وح  إ ج  إل مَلَئكَِة  وَإلرُّ ر   ) 4:  إلمعارج (تعَ 

Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya 

limapuluh ribu tahun. 

   Waktu hidup seseorang di dunia berbeda dengan waktu hidup keesokan harinya. Hal ini 

disebabkan karena dimensinya, karena akhirat berbeda dengan dimensi kehidupan dunia. Namun 
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perlu ditegaskan meskipun telah dikemukakan dan didefinisikan dalam Al-Qur’an bahwa satu 

tahun sama dengan dua belas bulan (YDSF, 2011). 

Urgensi Waktu 

Menurut Al-Qur’an 

  :Waktu sebagai alat atau media dalam penentuan (waktu) ibadahإلعبادة تحديد في وسائل

ألَ ونكََ   َهِلَِّّ  عَنِ  يسَ    )    189:  إلبقرة ) وَإل حَجِل  لِلنَّاسِ  مَوَإقِيت   هَِِ  ق ل   ۚ   إلْ 
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda 

waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; 

 Media Instropeksi Diri:  وسائل إلتقييم إلَّإتي
وَ  ي وَه  ِ اَرَ  إللَّي لَ  جَعَلَ  إلََّّ لمَن   خِل فَة   وَإلنَّ كَّرَ  أَن  أَرَإدَ  لِ إ أَو   يذََّ ك ور   )62:  إلفرقان  ( أَرَإدَ ش 

Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin mengambil 

pelajaran atau orang yang ingin bersyukur. 

 Planning Masa Depan:إلتخطيط للمس تقبل
اَ  يَ   ينَ  أَيُُّ ِ َّق وإ أ مَن وإ إلََّّ َ  إت ر   إللَّّ ا نفَ س   وَل تَنظ  مَت   مَّ َ  ۚ   لِغَد   قدََّ َّق وإ إللَّّ نَّ  ۚ   وَإت

ِ
َ  إ مَل ونَ  بِمَا خَبِيْ   إللَّّ  ( 18:إلحشُ ) تعَ 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan 

Menurut Hadīs 

 Keselamatan di akhiratة: سلمة في يوم إلْ خر
عَاذِ ب نِ جَبَل    مَ    –فعن م  ولَ قدََمَا عَب د  يوَ  ه  )) لنَ  تزَ  ، وَلفَ ظ  ،  رَضَِِ إللَّّ  عَن ه  بعَِ خِصَال  ألََ عَن  أَر  إل قِيَامَةِ حَتََّّ ي س 

، بَه  وَفِيماَ أَن فَقَه  تسَ َ ، وَعَن  مَالِهِ مِن  أَي نَ إك  بَابِهِ فِيماَ أَب له  ، وَعَن  ش َ رهِِ فِيماَ أَف ناَه  مَاذَإ عََِلَ فِيهِ((   وَعَن  عِل مِهِ   عَن  عَ  

 إللفظ له.و  صحيح دإلطبرإني بإس نا ر و إه إلبزإ رو
Dari Muadh bin Jabal - ra dengan dia, dan kata-katanya: “Kaki seorang hamba tidak akan bergerak 

pada hari kiamat sampai dia ditanya tentang empat sifat, tentang hidupnya dan bagaimana dia 

menghabiskannya. Dan tentang masa mudanya, apa yang dikerjakannya, dan tentang hartanya dari 

mana ia memperolehnya, dan tentang apa yang dibelanjakannya, serta tentang ilmunya dan apa 

yang ia kerjakan dengannya. 

 Ungkapan Syukur kepada Allah atas nikmat yang banyak: إلشكر لله علَ نعمته كثيْة
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وي عن رسول الله   مَتانِ مَغ ب ون  فِيِهما كَثِيْ  مِنَ إلنَّاسِ:   -صلَل الله عليه وسلل -ومن إلس نلة إلمطهرة ما ر  له قال: نِع  أ ن

ة  وإلفَرإغ   حَّ  6412روإه إلبخاري في صحيح إلبخاري، عن عبد الله بن عباس، إلصفحة أ و إلرقم: ،إلصِل
Di antara sunnah yang murni adalah yang diriwayatkan dari diri Rasulullah - SAW - bahwa Rasul 

bersabda: Ada dua nikmat yang banyak orang lalai: kesehatan dan waktu luang (Qardhawi, 1991). 

Menurut Kalangan Ulama 

 Bertambah Amal: زيدة إلعمل
“ما ندمت علَ شيء ندمي علَ يوم غربت شمسه    -رضِ الله عنه:  -يقول إلصحابي إلجليل عبد الله بن مسعود

 فيه أ جلي و لم يزدد فيه عَلينقص 
Sahabat Abdullah bin Masoud - radhiyallahu 'anhu - berkata: “Saya tidak pernah menyesali apa 

pun sebesar saya menyesali hari ketika matahari terbenam, yang pada saat itu umur saya 

diperpendek dan pekerjaan saya tidak bertambah (Qardhawi, 1991). 

نما أ نت أ يم مجموعة، كلما ذهب يوم  ذهب بعضك-الله رحمه -يقول إلحسن إلبصري   !: “ي إبن أ دم إإ

Al-Hasan Al-Bashri - semoga Tuhan mengasihaninya - mengatakan: "Wahai anak Adam, kamu 

hanyalah kumpulan hari-hari. Kapan pun satu hari berlalu, sebagian dari dirimu hilang!" 

(Qardhawi, 1991). 

أ عرف من يعد كلامه من إلجمعة إإلى إلجمعة، أ ي:من يُسب كُ ساعة  -رحمه الله” :    -إلفضيل بن عياض  ويقول

  تكلم بين إلجمعتين
 Al-Fudayl Ibnu Iyad – semoga Allah merahmatinya – berkata: “Saya mengetahui seseorang yang 

menghitung ucapannya dari hari Jum’at hingga Jumat, artinya: seseorang yang menghitung berapa 

jam dia berbicara di antara dua shalat Jumat.”(Qardhawi, 1991). 

ن إلليل و إلنار    -رحمه الله   -ويقول عَر بن عبد إلعزيز  إلَّي لقب بخامس إلخلفاء إلرإشدين لعدله و ورعه” : إإ

ط فيها  يعملن فيك فاعَل فيهما”. )يعني إس تغل ليلك و نَّارك في إلباقيات إلصالحات ولَ تفرل

Umar bin Abdul Aziz - RA - yang dinobatkan sebagai Khalifah Kelima yang Terbimbing karena 

keadilan dan ketakwaannya, mengatakan: “Siang dan malam bekerjalah untukmu, maka 

kerjakanlah mereka.” (Artinya pergunakanlah siang dan malammu untuk beramal shaleh dan 

jangan mengabaikannya (Qardhawi, 1991). 

: “وقت إلَإنسان هو عَره في    -رحمه الله   -إبن إلقيم من أ شد إلمحافظين علَ إلوقت وإس تغلله فيما ينفعه يقول

إلحقيقة، وهو مادة حياته إلْ بدية في إلنعيم إلمقيم، ومادة إلمعيشة إلضنك في إلعذإب إلْ ليم، وهو يمر أ سرع من  
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ن عاش فيه عاش   إلسحاب، فما كَن من وقته لله وبِلله فهو حياته وعَره، وغيْ ذلك ليس محسوبِ من حياته، وإإ

ذإ قطع وقته في إلغفلّ وإلسهو وإلْ ماني إلباطلّ، وكَن خيْ ما قطعه به إلنوم وإلبطالة، فموت هذإ  عيش إلبهائم، فاإ

 ”خيْ له من حياته
Ibnu Al-Qayyim, salah satu orang yang paling menjaga dalam melestarikan waktu dan 

memanfaatkannya untuk kepentingannya, berkata “Waktu seseorang adalah kehidupannya dalam 

kenyataan, dan itu adalah hakikat hidupnya. kehidupan yang kekal dalam kebahagiaan yang kekal, 

dan hakikat kehidupan yang sengsara dalam siksa yang pedih, dan ia berlalu lebih cepat dari awan, 

maka berapa pun waktu-Nya untuk Allah dan demi Tuhan, itulah nyawanya dan nyawanya, dan 

selain itu tidak ada terhitung sebagai bagian dari hidupnya, dan jika ia hidup di dalamnya, ia 

menjalani kehidupan binatang, maka jika waktunya dipersingkat dalam kelalaian, kelupaan, dan 

harapan-harapan palsu, dan sebaik-baiknya ia habiskan bersamanya adalah tidur dan bermalas-

malasan, maka kematian orang tersebut lebih baik baginya daripada nyawanya.”(Qardhawi, 1991). 

Kewajiban Seorang Muslim terhadap Waktu 

 Bersemangat untuk memanfaatkan waktu:تإلوقإلحرص علَ إلَإس تفادة من  
وهكذإ كَن حال إلسلف إلصالح رضِ الله عنم فكانوإ يُرصون علي أ وقاتهم أ شد إلحرص بحيث لَ يمر يوم أ و  

بعض يوم أ و حتي لحظة قصيْة من إلزمن دون أ ن يتزودوإ بعل نَفع أ و عَل صالح أ و مجاهدة للنفس أ و بذل  

لي يوم غربت شمسه نقص فيه أ جلي  إلخيْ للغيْ. يقول إبن مسعود رضِ الله عنه :"ما ندمت علي شيء ندمي ع

 ولم يزد فيه عَلي
Keingintahuan untuk memanfaatkan waktu: Hal ini dialami oleh para pendahulu yang shaleh 

radhiyallahu 'anhu, mereka sangat berhati-hati dalam mengatur waktu, sampai-sampai tidak 

sehari, setengah hari, atau bahkan satu hari pun. Waktu yang singkat akan berlalu tanpa mereka 

memperoleh ilmu yang bermanfaat, beramal shaleh, ikhtiar diri, atau berbuat baik kepada orang 

lain. . Ibnu Masoud radhiyallahu 'anhu berkata: "Aku tidak pernah menyesali apapun sebesar aku 

menyesali hari ketika matahari terbenam, dimana umurku berkurang dan amalku tidak bertambah 

(Qardhawi, 1991). 

 Melawan kekosongan:   إغتنام إلفرإغ
إلنفس ية: لَ تكن عاطل, لَ تكن وحيدإ" إحيانَ لَ يكون إختيار   للمشأكُ  هناك مقولة تقول "إلحل إلوحيد 

رإدة الانسان, لكن إي إنسان يملك إلَإرإدة في إختيار ما يفعله في حياته إليومية وهنا يكمن سر إلوجود إلوحدة   بِإ

ذإ فرغت فانصب " الانساني "إلتخييْ" ويقول الله س بحانه وتعالي ذإ فرغت من إلدنيا وإشغالها فجد في   "فاإ إي إإ
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في دينا ودنياه. من إلنعم إلتي   فاشغل نفسك بما يفيدها  ،إلعبادة .. فل يوجد لدي إلمسل وقت فرإغ بل عَل

نعمتان مغبون فيهما كثيْ من إلناس: " .يقول إلرسول صلي الله عليه وسل يغفل عنا إلكثيْ منا هِ نعمة إلفرإغ 

 "إلصحة وإلفرإغ
Ada pepatah yang mengatakan, “Satu-satunya solusi masalah psikologis: Jangan menganggur, 

jangan sendirian.” Terkadang pilihan untuk menyendiri bukanlah kemauan seseorang, namun 

setiap orang mempunyai kemauan untuk melakukannya. memilih apa yang dilakukannya dalam 

kesehariannya, dan disinilah letak rahasia keberadaan manusia, “pilihan.” Dan Tuhan Yang Maha 

Esa berfirman, “Maka ketika kamu bebas, maka persembahkanlah dirimu untuk bekerja,” artinya, 

jika kamu sudah selesai dengan dunia ini. dan kesibukannya, maka giatlah beribadah.Seorang 

muslim tidak mempunyai waktu luang tanpa bekerja, maka menyibukkan diri dengan hal-hal yang 

bermanfaat baginya dalam agamanya dan dunia ini. Salah satu nikmat yang banyak kita abaikan 

adalah nikmatnya waktu senggang, Rasulullah SAW bersabda, “Ada dua nikmat yang diabaikan 

banyak orang: kesehatan dan waktu luang (Qardhawi, 1991). 

 Bersegera beramal shaleh :ت إلمسارعة في إلخيْإ
نسان إلعاقل إلَّي أ درك قيمة وقته ووإجبه نَوه أ ن يشغل وقته بِلخيْ إلَّي يعود بِلنفع عليه وعلي   ينبغي للإ

ليه إس تجابة    غيْه، ولَ يتكاسل في فعل هذإ إلخيْ بل يسِع إإ
Orang berakal yang telah menyadari betapa berharganya waktu dan kewajibannya hendaknya 

mengisi waktunya dengan kebaikan yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, dan tidak 

bermalas-malasan dalam mengerjakan kebaikan tersebut, melainkan bersegera menyikapinya 

(Qardhawi, 1991). 

ت   ض  أُعِدَّ َر  مَاوَإت  وَإلْ  هَا إلسَّ ض  بِلكُ   وَجَنَّة  عَر  ن رَّ فِرَة  مِل لَىٰ مَغ  ِ
وإ إ تَّقِيَن )قس لقول الله س بحانه وتعالى: وَسَارِع   لِل م 

  (133أ ل عَرإن :
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 

langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. 

 Memperhitungkan berlalunya hari :مالاعتبار بمرور إلْ ي 
نسان إلمتأ مل في حال إلدنيا وأ يمها إلتي تمضي أ ن يعتبر بمرور هذه إلْ يم، فل يمني نفسه بِلخلود في   ينبغي للإ

نما يجب أ ن يعتبر بمرور إلْ يم وإلساعات وأ ن يس تعد في كُ لحظة بأ نَّا قد تكون إللحظة إلْ خيْ في   إلدنيا. وإإ

 يجب عليه فعله إلْ نحياته فيفعل ما 

Seseorang yang merenungkan keadaan dunia dan hari-hari yang berlalu, hendaknya 
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mempertimbangkan berlalunya hari-hari ini, dan tidak ingin dirinya hidup selamanya di dunia ini. 

Sebaliknya, ia harus mempertimbangkan berlalunya hari-hari dan jam-jam dan bersiap setiap saat 

bahwa itu mungkin saat-saat terakhir dalam hidupnya, jadi ia harus melakukan apa yang harus ia 

lakukan sekarang (Qardhawi, 1991). 

 Manajemen waktu: تنظيم إلوقت
فينظم وقته بين إلعبادة وإلْ شغال إلدنيوية ووإجبه تَاه نفسه ومن حوله وطلبه للعل وإلترويح عن نفسه أ يضا، 

 .يدرك أ ن لك وقت عَله .لك وقت عَله و إلوإجبات أ كثر من إلْ وقاتوأ ن 
Dia mengatur waktunya antara ibadah dan tugas-tugas duniawi, kewajibannya terhadap dirinya 

sendiri dan orang-orang di sekitarnya, pencarian ilmunya, dan rekreasi untuk dirinya sendiri, dan 

dia menyadari bahwa setiap waktu ada tugasnya. Dan tugas-tugas itu lebih banyak daripada 

waktunya (Qardhawi, 1991). 

 :Mengindari menunda-nunda waktu  تَنب إلماطلّ
يجاد  إلمماطلّ هِ عادة إلمماطلّ في إلعمل إلَّي يجب إلقيام به. يجب علينا إلتغلب علَ إلمماطلّ من خلل إإ

 عوإمل إلتش تيت إلتي يمكن أ ن تتدإخل مع تركيزنَإلحافز، وموإجهة إلمخاوف، وإلقضاء علَ 

Prokrastinasi adalah kebiasaan menunda-nunda pekerjaan yang harus dilakukan.  Kita wajib 

menghindari atau mengalahkan sifat menunda-nunda dengan semangat, motivasi, menghindari 

ketakutan, dan menghilangkan gangguan yang bisa memasuki atau menganggu fokus kita. 

Pembahasan 

Konsep waktu sebagaimana dijelaskan Yusuf Qardhawi dalam karyanya Al-Ḥayyāh fī al-

Muslīm memiliki beberapa bagian yang sekiranya menarik untuk didiskusikan. Beberapa bagian 

bahasan yang dimaksud terkait terminologi waktu dalam Al-Qur’an, ciri-ciri waktu, menyoroti 

pentingnya waktu dalam Al-Qur'an, Hadīṡ Nabi, dan di kalangan ulama, serta menjelaskan 

kewajiban umat Islam terhadap waktu. Bagian-bagian ini menjadi penting dalam stressing penelitian 

terutama dalam studi semantik leksikal. Mengapa menggunakan perspektif semantik leksikal, 

karena paparan-paparan dalam karya Yusuf Qardhawi lebih merujuk pada terminologi teks yang 

berbasis Al-Qur’an dan Hadīṡ. Sehingga reinterpretasi yang lebih tepat digunakan adalah semantik 

leksikal. 

Semantik leksikal adalah cabang linguistik yang mempelajari makna kata-kata atau leksem 

dalam bahasa (Lyons, 1963). Hal ini melibatkan analisis makna kata secara individual, termasuk 
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makna denotatif (makna literal) dan konotatif (makna yang terkait dengan asosiasi atau konotasi 

emosional) (Parera, 2004). Dalam konteks penelitian tentang konsep waktu dalam Al-Qur'an, 

pendekatan semantik leksikal akan melibatkan analisis mendalam terhadap penggunaan kata-kata 

terkait waktu dalam teks Al-Qur'an, serta pemahaman makna dan konotasi yang terkandung di 

dalamnya. Misal dalam terminologi waktu sendiri. Al-Qur’an menggunakan kata-kata sumpah 

(qasam) untuk menyebut pentingnya waktu (Putra, 2021). Dalam Al-Qur'an, penggunaan kata-kata 

sumpah (qasam) untuk menekankan pentingnya waktu adalah salah satu bentuk retorika yang 

sering digunakan (Hanafi, 2017). Contoh penggunaannya dapat ditemukan dalam ungkapan seperti 

"wal-'asr" (QS. Al-'Asr: 1), di mana waktu (al-'aṣr) disebutkan sebagai sumpah yang menegaskan 

pentingnya waktu dalam pandangan Allah SWT. Penggunaan sumpah untuk menyatakan 

kebenaran atau kepentingan suatu hal adalah salah satu dari banyak strategi retorika yang 

digunakan dalam Al-Qur'an untuk menyoroti makna dan nilai penting dari waktu. Dengan 

memahami penggunaan retorika ini, kita dapat mendalami konsep waktu dalam konteks Al-Qur'an 

dan memahami betapa pentingnya waktu dalam ajaran Islam. Ini yang dijelaskan Yusuf Qardhawi 

dalam karya tersebut (Qardhawi, 1991). 

Yusuf Qardhawi juga menyebut dalam ajaran Islam, kewajiban terhadap waktu termasuk 

dalam konsep "Barakah" atau keberkahan waktu (Qardhawi, 1991). Muslim diajarkan untuk 

memanfaatkan waktu dengan penuh semangat dan produktif. Hal ini tercermin dalam berbagai 

Hadīṡ dan ajaran agama yang menekankan pentingnya memanfaatkan waktu sebaik mungkin 

untuk beribadah, bekerja, dan berbuat kebaikan. Dengan memanfaatkan waktu secara produktif, 

seorang muslim diharapkan dapat mencapai kesuksesan dunia dan akhirat serta mendapatkan 

keberkahan dari Allah. Oleh karena itu, semangat untuk memanfaatkan waktu merupakan salah 

satu kewajiban penting bagi umat Islam. Selain itu Yusuf Qardhawi juga menyoroti pentingnya 

manajemen waktu dalam kehidupan seorang Muslim. Ia menekankan bahwa manajemen waktu 

yang baik merupakan bagian integral dari kehidupan beragama, dan bahwa seorang Muslim 

seharusnya memanfaatkan waktu dengan bijaksana untuk beribadah, bekerja, belajar, dan 

berkontribusi pada masyarakat. Pandangan Qardhawi tentang manajemen waktu mencerminkan 

pentingnya efisiensi, disiplin, dan tanggung jawab dalam menjalani kehidupan sehari-hari, sesuai 

dengan prinsip-prinsip ajaran Islam (Qardhawi, 1991). 

Yusuf Qardhawi menekankan pentingnya memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk 

beramal saleh. Ia menekankan bahwa waktu adalah anugerah dari Allah SWT yang harus 
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dimanfaatkan dengan baik untuk melakukan amal kebajikan, beribadah, dan berkontribusi positif 

pada masyarakat. Pandangan ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya 

memanfaatkan waktu dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Dengan memanfaatkan waktu 

untuk beramal saleh, seseorang diharapkan dapat mendapatkan keberkahan dan kebaikan, serta 

mendekatkan diri kepada Allah (Qardhawi, 1991). Memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk 

berbuat baik adalah salah satu prinsip penting dalam ajaran Islam. Seorang Muslim diajarkan untuk 

memanfaatkan waktu dengan bijaksana dan bertanggung jawab, serta memanfaatkannya untuk 

melakukan amal kebajikan dan berkontribusi positif pada masyarakat (Nawir et al., 2023). Dalam 

Islam, waktu dianggap sebagai anugerah dari Allah yang harus dimanfaatkan dengan baik untuk 

mencapai tujuan hidup yang mulia (Muchtar & Suryani, 2019). Oleh karena itu, memanfaatkan 

waktu dengan baik untuk berbuat baik merupakan kewajiban bagi setiap Muslim (Kuning, 2018). 

Dalam praktiknya, hal ini dapat dilakukan dengan cara beribadah, membantu sesama, belajar, 

bekerja, dan melakukan kegiatan positif lainnya yang dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri 

dan orang lain (Khoiruddin & Sholekah, 2019). 

Beberapa diskursus pemikiran Yusuf Qardhawi terkait waktu sebagaimana peneliti ulas 

memberikan pengertian bahwa potret kata “waktu” tidak lepas dari aktivitas yang 

menggerakkannya. Secara semantis, kata "waktu" merujuk pada periode atau durasi tertentu dalam 

kehidupan manusia atau dalam alam semesta. Kata ini dapat merujuk pada waktu yang spesifik, 

seperti waktu yang diukur dalam jam, menit, atau detik, atau dapat merujuk pada waktu yang lebih 

luas, seperti waktu dalam arti sejarah atau zaman. Secara umum, kata "waktu" memiliki makna yang 

sangat luas dan dapat merujuk pada berbagai periode atau durasi dalam kehidupan manusia dan 

alam semesta. Bagaimana manusia dapat menggunakan waktu untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Makna waktu dapat berkembang sesuai dengan konstruksi kalimat, referensi, dan 

pergeseran aktivitas manusia dengan budayanya. Dalam bahasa, makna kata-kata dapat berubah 

tergantung pada konteks dan penggunaannya dalam kalimat (Nerlich, 1992). Makna waktu juga 

dapat berubah tergantung pada referensi budaya dan pergeseran aktivitas manusia. Misalnya, 

konsep waktu dalam budaya Barat mungkin berbeda dengan konsep waktu dalam budaya Timur, 

dan pergeseran aktivitas manusia seperti kemajuan teknologi juga dapat mempengaruhi cara kita 

memandang dan memanfaatkan waktu. Oleh karena itu, pemahaman tentang makna waktu harus 

dilihat dalam konteks yang lebih luas dan dapat berubah seiring dengan perubahan budaya dan 

aktivitas manusia. 
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KESIMPULAN 

Yusuf Qardhawi adalah seorang ulama, cendekiawan, dan tokoh otoritatif dalam dunia 

Islam. Ia dikenal karena karya-karyanya dalam bidang studi Islam, fatwa, dan pemikiran 

keagamaan, serta kontribusinya dalam memahami dan menjelaskan ajaran Islam dalam konteks 

kontemporer. Qardhawi juga dikenal sebagai peneliti yang produktif dan pembicara publik yang 

berpengaruh. Konsep waktu menurutnya yang dituangkan dalam karya Al-Ḥayyāh fī al-Muslīm 

adalah sebuah diskursus pemikiran yang berdasar pada Al-Qur’an dan Hadīṡ. Dalam karyanya, 

Qardhawi membahas konsep waktu dalam konteks kehidupan seorang Muslim, serta pentingnya 

memahami dan memanfaatkan waktu sesuai dengan ajaran Islam. Melalui rujukan Al-Qur’an dan 

Hadīṡ, ia menyampaikan pandangannya tentang bagaimana waktu harus dikelola dan 

dimanfaatkan dalam rangka mencapai tujuan spiritual dan kehidupan yang bermakna. Diskursus 

pemikiran ini memberikan landasan teologis dan spiritual yang kuat dalam memahami peran waktu 

dalam kehidupan seorang Muslim. 
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